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abstrak — Perkembangan e-commerce telah mengubah pola komunikasi antara penjual
dan pembeli karena transaksi tidak lagi hanya berlangsung secara langsung, tetapi juga
melalui ruang digital. Dalam interaksi tersebut, penjual dan pembeli kerap menggunakan
tuturan yang mengandung maksud di luar arti literalnya. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan bentuk dan fungsi implikatur percakapan dalam interaksi jual beli di
Shopee dan TikTok Shop. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan data berupa tuturan tertulis yang diperoleh melalui dokumentasi tangkapan layar
pada fitur chat Shopee serta komentar dan utas balasan pada TikTok Shop. Data
dikumpulkan melalui teknik simak dan catat, kemudian dianalisis melalui reduksi,
Klasifikasi, interpretasi konteks, dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implikatur percakapan muncul dalam bentuk implikatur umum dan implikatur khusus.
Implikatur tersebut berfungsi untuk meminta percepatan pelayanan, menyampaikan
keberatan secara halus, mengarahkan proses transaksi, meyakinkan pembeli mengenai
produk, dan menanyakan kemungkinan transaksi secara langsung. Temuan ini
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap konteks tuturan penting untuk mendukung
komunikasi jual beli digital yang efektif.
Kata kunci— E-Commerce, Implikatur Percakapan, Pragmatik, Shopee, Tiktok Shop

Abstract— The development of e-commerce has changed communication patterns
between sellers and buyers because transactions no longer only take place directly, but
also through digital spaces. In these interactions, sellers and buyers often use utterances
that contain meanings beyond their literal meaning. This study aims to describe the form
and function of conversational implicatures in buying and selling interactions on Shopee
and TikTok Shop. The study used a qualitative descriptive approach with data in the form
of written utterances obtained through screenshot documentation on the Shopee chat
feature and comments and reply threads on TikTok Shop. Data were collected through
listening and note-taking techniques, then analyzed through reduction, classification,
context interpretation, and verification. The results show that conversational implicatures
emerge in the form of general implicatures and specific implicatures. These implicatures
function to request expedited service, convey objections politely, direct the transaction
process, reassure buyers about the product, and inquire about the possibility of a direct
transaction. These findings demonstrate that understanding the context of speech is
important to support effective digital buying and selling communication.

Keywords — E-Commerce, Conversational Implicature, Pragmatics, Shopee, Tiktok Shop

Bojonegoro, 3 Juni 2026 1027 Prosiding Seminar Nasional



Aminuddin, dkk. Implikatur Percakapan dalam....

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat melakukan
transaksi. Kegiatan jual beli yang sebelumnya banyak berlangsung melalui
pertemuan langsung kini dapat dilakukan melalui perangkat digital. Sunantoro (2019)
menjelaskan bahwa e-commerce merupakan kegiatan jual beli barang atau jasa
melalui aplikasi daring. Wirapraja dan Aribowo (2018) menambahkan bahwa sistem
tersebut memanfaatkan akses internet, situs web, aplikasi seluler, dan perangkat
digital untuk mendukung transaksi komersial. Perubahan ini tidak hanya
mempermudah proses pembelian, tetapi juga membentuk pola komunikasi baru
antara penjual dan pembeli. Informasi mengenai stok, ukuran, warna, kualitas
barang, cara pemesanan, dan pengiriman kini banyak dibicarakan melalui ruang
percakapan digital.

Shopee dan TikTok Shop menjadi dua ruang transaksi yang memperlihatkan
perubahan tersebut secara jelas. Shopee menyediakan fitur percakapan yang
memungkinkan pembeli berkomunikasi langsung dengan penjual sebelum atau
setelah melakukan pemesanan. Sementara itu, TikTok Shop menghubungkan
kegiatan promosi dengan konten video dan kolom komentar. Priyono dan Sari (2023)
menjelaskan bahwa TikTok dapat dimanfaatkan sebagai media promosi produk atau
jasa. Darullah (2023) juga menunjukkan bahwa banyaknya pengguna TikTok
membuka peluang yang cukup besar bagi kegiatan pemasaran. Perbedaan karakter
kedua platform membuat bentuk interaksi yang muncul tidak sepenuhnya sama.
Percakapan di Shopee cenderung lebih personal dan berorientasi pada kebutuhan
transaksi, sedangkan komentar di TikTok Shop lebih terbuka, ringkas, dan berkaitan
erat dengan konteks konten yang sedang ditampilkan.

Komunikasi dalam transaksi daring tidak selalu berlangsung secara langsung
dan eksplisit. Pembeli sering menyampaikan kebutuhan melalui ungkapan singkat
yang harus dipahami berdasarkan konteks. Tuturan seperti “kalau bisa sampai hari
ini ya, Kak” bukan hanya menyatakan harapan, tetapi dapat mengandung
permintaan agar penjual mempercepat proses pengiriman. Ujaran “ongkir 850 ribu
sendiri” juga tidak sekadar menyebutkan biaya pengiriman, tetapi dapat
menunjukkan keberatan dan harapan memperoleh penjelasan. Pada sisi lain, penjual
dapat memberikan jawaban seperti “bahannya masih bisa melar” untuk mengurangi
keraguan pembeli mengenai ukuran produk. Makna yang dipahami dari tuturan
tersebut tidak selalu sama dengan arti literal kalimatnya.

Fenomena tersebut berkaitan dengan kajian pragmatik. Kuswoyo (2015)
menjelaskan bahwa pragmatik menelaah hubungan antara bahasa dan konteks
penggunaannya. Konteks menjadi penting karena maksud penutur tidak selalu
dinyatakan secara lengkap melalui struktur kalimat. Salah satu konsep yang relevan
untuk membaca persoalan ini adalah implikatur percakapan. Saifudin (2020)
menjelaskan bahwa implikatur digunakan bukan karena penutur tidak ingin bekerja
sama dalam percakapan, tetapi karena terdapat alasan komunikatif tertentu yang
lebih diprioritaskan. Implikatur dapat mendukung efisiensi verbal, kesopanan, dan
penyampaian maksud secara tidak langsung. Dalam transaksi daring, cara berbahasa
semacam ini menjadi penting karena penjual dan pembeli perlu berkomunikasi secara
cepat tanpa mengabaikan hubungan interpersonal. Fenomena ini membuktikan
bahwa wacana bukan hanya untuk bertukar informasi, tetapi juga untuk
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menyampaikan nilai baik secara tersurat maupun tersirat melalui cara bahasa
digunakan (Marsita & Asror, 2025).

Kajian mengenai interaksi jual beli digital telah dilakukan dari beberapa sudut
pandang. Wardani, Putikadyanto, dan Efendi (2025) mengkaji kesantunan positif
pada interaksi jual beli di TikTok. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa strategi
bahasa digunakan untuk menjaga citra positif dan membangun kedekatan dengan
pembeli. Fitria dkk. (2024) membahas peran konten TikTok, strategi influencer,
pemasaran afiliasi, dan ulasan pelanggan dalam memengaruhi keputusan pembelian
generasi Z di Shopee. Dahniar dkk. (2023) menyoroti penggunaan fitur interaktif
TikTok Shop dan kaitannya dengan keputusan pembelian. Sementara itu, Alfarisi dan
Sukaris (2024) mengkaji keterkaitan live streaming, fear of missing out, dan electronic
word of mouth dengan keputusan pembelian di TikTok Shop. Zulkarnaen dan
Hermawan (2025) turut membahas perkembangan TikTok Shop dalam konteks
perubahan perilaku belanja digital.

Sejumlah penelitian tersebut menegaskan bahwa komunikasi memiliki peran
penting dalam transaksi daring. Akan tetapi, sebagian besar kajian masih berfokus
pada pemasaran, perilaku konsumen, pemanfaatan fitur digital, atau kesantunan
berbahasa. Kajian yang secara khusus membahas makna tersirat dalam percakapan
penjual dan pembeli pada Shopee serta TikTok Shop masih terbatas. Padahal,
penggunaan bahasa dalam transaksi digital tidak hanya bertujuan menyampaikan
informasi. Tuturan juga dapat digunakan untuk meminta pelayanan lebih cepat,
menyampaikan keberatan secara halus, memastikan ketersediaan produk,
mengarahkan proses pemesanan, dan meyakinkan calon pembeli. Amna dan Afrianti
(2023) menunjukkan bahwa tuturan dalam komunikasi jual beli dapat mengandung
maksud yang tidak selalu disampaikan secara eksplisit. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa analisis implikatur diperlukan untuk memahami cara kerja
bahasa dalam transaksi digital secara lebih utuh.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan jenis
implikatur percakapan yang muncul dalam interaksi jual beli di Shopee dan TikTok
Shop serta menjelaskan fungsi komunikatifnya. Penelitian ini diharapkan dapat
memperluas kajian pragmatik dalam konteks komunikasi digital. Secara praktis, hasil
penelitian dapat membantu pembaca memahami bahwa kelancaran transaksi daring
tidak hanya bergantung pada informasi produk, tetapi juga pada kemampuan penjual
dan pembeli dalam menangkap maksud yang tersirat di balik suatu tuturan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan
tersebut dipilih karena penelitian tidak diarahkan untuk menghitung hubungan
antarvariabel, melainkan untuk memahami makna tersirat yang muncul dalam
tuturan penjual dan pembeli. Hal ini didasarkan pada hakikat bahwa bahasa
merupakan sarana utama yang digunakan masyarakat untuk berkomunikasi,
berinteraksi, dan menciptakan relasi dengan orang lain (Sholehhudin dkk., 2023),
sehingga maknanya bersifat dinamis. Oleh karena itu, makna implikatur tidak dapat
ditentukan hanya melalui struktur kalimat kaku, melainkan memerlukan penafsiran
yang mempertimbangkan konteks percakapan, tujuan komunikasi, dan respons mitra
tutur. Sejalan dengan itu, Sugiyono (2020) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
digunakan untuk memahami fenomena dalam kondisi alamiah dengan
menempatkan peneliti sebagai instrumen utama. Dalam penelitian ini, pendekatan
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kualitatif diaplikasikan untuk mendeskripsikan secara mendalam jenis dan fungsi
implikatur percakapan dalam interaksi jual beli daring tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada ruang digital Shopee dan TikTok Shop bulan
Desember 2025 hingga januari 2026. Sasaran penelitian berupa tuturan tertulis antara
penjual dan pembeli yang mengandung makna di luar arti literalnya. Data Shopee
diperoleh dari percakapan pada fitur chat serta komentar terpilih pada konten
produk. Data TikTok Shop diperoleh dari komentar dan utas balasan pada konten
promosi produk. Kedua platform dipilih karena memiliki karakter komunikasi yang
berbeda. Interaksi pada Shopee cenderung berlangsung secara personal dan
berorientasi pada kebutuhan transaksi. Sementara itu, interaksi pada TikTok Shop
lebih terbuka karena komentar dapat dibaca oleh pengguna lain. Perbedaan tersebut
memungkinkan peneliti mengamati variasi penggunaan implikatur dalam
komunikasi jual beli digital.

Data dipilih secara purposif berdasarkan kesesuaiannya dengan fokus
penelitian. Tuturan digunakan sebagai data apabila berkaitan langsung dengan
transaksi jual beli, memiliki konteks yang dapat ditelusuri, serta mengandung
perbedaan antara makna literal dan maksud penutur. Tuturan yang hanya memuat
pertanyaan atau jawaban eksplisit tidak diprioritaskan. Sebagai contoh, pertanyaan
mengenai warna produk yang dijawab dengan penyebutan warna secara langsung
tidak dimasukkan sebagai data utama. Sebaliknya, tuturan yang menyiratkan
keberatan, permintaan pelayanan lebih cepat, upaya meyakinkan pembeli, atau
arahan untuk melakukan pemesanan dipertahankan untuk dianalisis. Jumlah data
final ditetapkan setelah proses reduksi dan disajikan pada bagian hasil penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi serta simak dan catat.
Dokumentasi dilakukan dengan menyimpan tangkapan layar percakapan yang
relevan. Teknik simak dan catat digunakan untuk mencermati konteks tuturan,
mencatat bentuk ujaran secara verbatim, dan menyeleksi data yang mengandung
implikatur. Sudaryanto (2015) menjelaskan bahwa teknik simak dan catat
menempatkan peneliti sebagai penyimak yang aktif dalam memilih data kebahasaan
sesuai dengan fokus kajian. Untuk menjaga privasi pengguna, identitas akun tidak
dicantumkan dalam artikel. Setiap data diberi kode SH untuk Shopee dan TT untuk
TikTok Shop. Proses pencatatan dibantu dengan lembar klasifikasi yang memuat
kode data, platform, penutur, konteks, tuturan, makna literal, makna tersirat, jenis
implikatur, dan fungsi komunikatif.

Analisis data dilakukan secara bertahap dengan mengacu pada model Miles,
Huberman, dan Saldafia (2014), yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan
simpulan dan verifikasi. Pada tahap reduksi, data yang tidak relevan atau hanya
mengandung makna literal dieliminasi. Data terpilih kemudian disajikan dalam tabel
klasifikasi dan dianalisis secara mnaratif. Setiap tuturan ditafsirkan dengan
membedakan arti literal dan maksud tersiratnya. Setelah itu, data dikelompokkan
berdasarkan jenis implikatur percakapan umum dan implikatur percakapan khusus.
Fungsi komunikatifnya ditentukan berdasarkan konteks percakapan, seperti meminta
percepatan pelayanan, menyampaikan keberatan secara halus, memastikan
ketersediaan barang, mengarahkan proses transaksi, dan meyakinkan calon pembeli.
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Penafsiran tersebut dikaitkan dengan prinsip kerja sama Grice yang mencakup
maksim kuantitas, kualitas, relevansi, dan cara.

Keabsahan data dijaga melalui ketekunan pengamatan, pengecekan ulang
tangkapan layar, verifikasi transkripsi, dan triangulasi sumber. Peneliti
membandingkan pola tuturan yang muncul pada Shopee dan TikTok Shop untuk
memastikan bahwa interpretasi tidak hanya bertumpu pada satu jenis ruang
percakapan. Setiap makna tersirat diperiksa kembali berdasarkan konteks tuturan
dan respons mitra tutur. Langkah tersebut dilakukan agar hasil analisis benar benar
berasal dari data yang tersedia, bukan dari asumsi peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Data Penelitian

Data penelitian diperoleh dari tangkapan layar interaksi jual beli pada Shopee
dan TikTok Shop. Sumber data Shopee terdiri atas percakapan pada fitur chat dan
komentar pada konten produk. Sementara itu, data TikTok Shop berasal dari
komentar dan utas balasan pada konten promosi produk. Secara keseluruhan,
terdapat 20 tangkapan layar yang dihimpun sebagai data awal. Tangkapan layar
tersebut tidak langsung digunakan seluruhnya sebagai temuan penelitian karena satu
gambar dapat memuat beberapa tuturan dengan tingkat relevansi yang berbeda.

Unit analisis dalam penelitian ini berupa tuturan atau rangkaian percakapan
yang mengandung maksud tersirat. Proses reduksi dilakukan dengan memisahkan
tuturan yang hanya memberikan informasi eksplisit dari tuturan yang memerlukan
penafsiran berdasarkan konteks. Pertanyaan seperti “warna apa ini, Kak?” yang
dijawab dengan penyebutan warna secara langsung tidak diprioritaskan karena tidak
menunjukkan perbedaan antara arti literal dan maksud penutur. Komentar yang
tidak berkaitan dengan transaksi, seperti permintaan dukungan terhadap akun
afiliasi, juga dieliminasi. Setelah proses tersebut dilakukan, diperoleh sembilan data
utama yang dinilai paling relevan untuk dianalisis.

Tabel 1. Distribusi Data Penelitian

Sumber Data Jumlah Data Utama Karakter Interaksi
Tangkapan Layar Hasil Reduksi

Chat Shopee 9 5 Percakapan personal yang
berorientasi pada kebutuhan transaksi

Komentar 8 1 Respons terbuka terhadap konten

Shopee produk

Komentar 3 3 Interaksi ringkas yang berkaitan

TikTok Shop dengan konten promosi

Jumlah 20 9 Data terpilih untuk dianalisis

Data utama yang dipertahankan tidak hanya memperlihatkan adanya
komunikasi antara penjual dan pembeli, tetapi juga menunjukkan maksud yang tidak
selalu dinyatakan secara langsung. Pada chat Shopee, implikatur banyak berkaitan
dengan kebutuhan praktis, seperti percepatan pengiriman, kepastian pemrosesan
pesanan, dan kemungkinan melakukan transaksi secara langsung. Pada komentar
TikTok Shop, implikatur cenderung muncul melalui respons singkat yang hanya
dapat dipahami apabila pembaca mengetahui konteks produk dan fitur platform.
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Sementara itu, komentar Shopee memperlihatkan bentuk keberatan pembeli yang
disampaikan secara halus.

Tabel 2. Inventaris Data Utama Hasil Reduksi

Kode Platform Tuturan atau Potongan Konteks Singkat Fokus Implikatur
Data Percakapan
SH 01 Shopee “Kak ini bisa pesen instan Pembeli ingin segera Permintaan agar
kirim skrng ga?” dan “aku melakukan checkout pesanan segera
co skrng diproses skrng diproses
kan kak”
SH 02 Shopee “Barang ready ya?” dan Pembeli menanyakan Kebutuhan
“bisa langsung kirim?” ketersediaan = barang memperoleh
dan pengiriman pada pelayanan cepat
hari yang sama
SH 03 Shopee “Klau bisa sampai hari ini Pembeli telah Permintaan percepatan
y kk” dan “soalny sesama melakukan checkout pengiriman secara
medan kk” halus
SH 04 Shopee “Id brp” dan “ld ada Pembeli menanyakan Arahan tidak langsung
keterangannya di ukuran produk untuk membaca
deskripsi produk ya kak” deskripsi
SH 05 Shopee “Lokasinya dmn kak?” Pembeli menanyakan Dugaan adanya
dan “pemesanan hanya lokasi penjual keinginan melakukan
online saja ya kak” transaksi secara
langsung
SH 06 Shopee “ongkir 850rb sendiri &'” Pembeli merespons Keberatan terhadap
dan “kaka dimana kalo biaya pengiriman ongkos kirim dan
pulau jawa masi gratis produk harapan memperoleh
ongkir ko” penjelasan
TT 01 TikTok “kk Ld 120 pinggul lebar Pembeli = meragukan Upaya penjual
Shop celana brp y.” dan “untuk kecocokan ukuran meyakinkan calon
bahan celana masih bisa celana pembeli
melar sayang”
TT 02 TikTok “Cek out nya gmna?” dan Pembeli menanyakan Arahan untuk
Shop “keranjang kuning cara melakukan menggunakan fitur
sayang” pemesanan checkout TikTok Shop
TT 03 TikTok “po bukan ka” dan “ready Pembeli menanyakan Kepastian bahwa
Shop sayang” sistem pemesanan produk tersedia dan
produk dapat segera dipesan

Tabel 2 menunjukkan bahwa implikatur percakapan tidak hanya muncul

melalui tuturan pembeli. Penjual juga menggunakan respons yang ringkas dan
kontekstual untuk mengarahkan tindakan calon pembeli. Jawaban “keranjang kuning
sayang”’, misalnya, hanya dapat dipahami apabila pembeli mengetahui bahwa
keranjang kuning merupakan fitur yang digunakan untuk membuka tautan produk
dan melanjutkan transaksi di TikTok Shop. Demikian pula, jawaban “untuk bahan
celana masih bisa melar sayang” tidak memberikan ukuran celana secara langsung,
tetapi berfungsi mengurangi kekhawatiran pembeli mengenai kecocokan produk.
Hasil reduksi juga memperlihatkan bahwa tidak setiap percakapan jual beli
mengandung implikatur. Sejumlah tuturan hanya berfungsi menyampaikan
informasi secara literal. Pemisahan tersebut penting agar analisis tidak
memperlakukan seluruh komentar dan chat sebagai makna tersirat. Dengan
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demikian, sembilan data terpilih menjadi dasar untuk mengidentifikasi jenis
implikatur percakapan dan fungsi komunikatifnya pada bagian berikutnya.

Bentuk Implikatur Percakapan dalam Interaksi Jual Beli Digital

Implikatur percakapan muncul ketika maksud penutur tidak sepenuhnya
dinyatakan melalui arti literal tuturan. Mitra tutur perlu menghubungkan ujaran
dengan konteks percakapan agar pesan dapat dipahami secara tepat. Halid dan Erlina
(2024) membedakan implikatur percakapan menjadi dua jenis, yaitu implikatur
percakapan umum dan implikatur percakapan khusus. Implikatur percakapan umum
relatif mudah dipahami tanpa membutuhkan konteks yang sangat terbatas.
Sebaliknya, implikatur percakapan khusus hanya dapat ditafsirkan apabila mitra
tutur memahami situasi tertentu yang melatarbelakangi ujaran.

Berdasarkan hasil analisis terhadap sembilan data utama, ditemukan empat data
yang termasuk implikatur percakapan umum dan lima data yang termasuk
implikatur percakapan khusus. Klasifikasi tersebut tidak hanya ditentukan oleh
bentuk kalimat, tetapi juga oleh tingkat ketergantungan makna terhadap konteks
transaksi dan karakter fitur pada masing masing platform.

Tabel 3. Klasifikasi Jenis Implikatur Percakapan

Kode Platform Tuturan Makna Tersirat Jenis
Implikatur
SH Shopee  Pembeli: “kak ini bisa pesen Pembeli mengharapkan Khusus
01 instan kirim skrng ga?” pesanan segera diprioritaskan
Pembeli: “aku co skrng setelah checkout dilakukan
diproses skrng kan kak”
SH Shopee  Pembeli: “Barang ready ya?” Pembeli membutuhkan Umum
02 Pembeli: “bisa  langsung kepastian bahwa barang dapat
kirim?” segera diproses tanpa
penundaan
SH Shopee  Pembeli: “Klau bisa sampai Pembeli meminta penjual Umum
03 hari ini y kk” Pembeli: mengupayakan pengiriman
“Soalny sesama medan kk” pada hari yang sama
SH Shopee  Pembeli: “Id brp” Penjual: “1d Penjual secara tidak langsung Umum
04 ada keterangannya di mengarahkan pembeli
deskripsi produk ya kak” membaca informasi produk
secara mandiri
SH Shopee  Pembeli: “Lokasinya dmn Pertanyaan lokasi ditafsirkan Khusus
05 kak?” Penjual: “medan kaka” sebagai kemungkinan
Penjual: “pemesanan hanya keinginan = membeli  atau
online saja ya kak” mengambil  barang  secara
langsung
SH Shopee  Pembeli:  “ongkir = 850rb Pembeli menyampaikan Umum
06 sendiri & ” Penjual: “kaka keberatan  terhadap  biaya
dimana kalo pulau jawa masi pengiriman dan mengharapkan
gratis ongkir ko” penjelasan atau solusi
TT TikTok  Pembeli: “kk Ld 120 pinggul Penjual berusaha meyakinkan Khusus
01 Shop lebar celana brp y.” Penjual: pembeli bahwa produk masih

“untuk bahan celana masih
bisa melar sayang”

berpotensi  sesuai
ukuran tubuhnya

dengan
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TT TikTok  Pembeli: “Cek out nya Penjual mengarahkan pembeli Khusus

02 Shop gmna?” Penjual: “keranjang untuk membuka fitur produk
kuning sayang” dan melanjutkan pemesanan
TT TikTok  Pembeli: “po bukan ka” Penjual menegaskan bahwa Khusus
03 Shop Penjual: “ready sayang” produk tersedia dan dapat
segera dipesan tanpa
menunggu masa pemesanan
awal

Implikatur percakapan umum terlihat pada data SH 03. Pembeli menyampaikan
tuturan “Klau bisa sampai hari ini y kk” dan menambahkan alasan “Soalny sesama
medan kk”. Secara literal, ujaran tersebut berbentuk harapan. Namun, maksud yang
ingin disampaikan adalah permintaan agar penjual mengupayakan pengiriman pada
hari yang sama. Makna tersebut dapat dipahami tanpa membutuhkan pengetahuan
khusus mengenai fitur aplikasi. Penggunaan ungkapan “kalau bisa” membuat
permintaan terdengar lebih halus dan tidak memaksa. Dalam situasi transaksi daring,
strategi ini membantu pembeli menyampaikan kepentingannya tanpa menimbulkan
kesan menuntut.

Pola serupa terdapat pada data SH 06. Tuturan “ongkir 850rb sendiri &' ” secara
literal hanya menyampaikan nominal biaya pengiriman. Akan tetapi, pilihan kata
“sendiri” dan penggunaan emoji memperlihatkan bahwa pembeli tidak sekadar
memberikan informasi. Tuturan tersebut mengandung keberatan terhadap biaya
pengiriman yang dinilai terlalu tinggi. Respons penjual berupa penjelasan mengenai
kemungkinan bebas ongkir untuk wilayah Pulau Jawa memperkuat penafsiran
tersebut. Penjual memahami bahwa pembeli mengharapkan klarifikasi atau alternatif,
bukan hanya menyampaikan angka. Saifudin (2020) menjelaskan bahwa implikatur
dapat digunakan untuk menyampaikan maksud tertentu secara lebih efisien dan
tetap menjaga kesopanan dalam percakapan.

Implikatur percakapan khusus tampak pada data TT 02. Pembeli menanyakan
cara melakukan checkout, kemudian penjual menjawab “keranjang kuning sayang”.
Secara literal, jawaban tersebut hanya menyebutkan warna dan bentuk ikon. Namun,
dalam konteks TikTok Shop, “keranjang kuning” merujuk pada fitur yang digunakan
untuk membuka tautan produk dan melanjutkan transaksi. Makna jawaban tidak
dapat dipahami secara tepat apabila pembaca tidak mengetahui mekanisme
pembelian pada platform tersebut. Oleh karena itu, data TT 02 termasuk implikatur
percakapan khusus.

Data TT 01 juga memperlihatkan ketergantungan makna terhadap konteks
tertentu. Pembeli menanyakan ukuran celana dengan menyebut lingkar dada dan
bentuk pinggul. Penjual tidak memberikan ukuran celana secara langsung, tetapi
menjawab bahwa bahan celana masih dapat melar. Jawaban tersebut tampak tidak
sepenuhnya menjawab pertanyaan apabila dibaca secara literal. Namun, dalam
konteks transaksi pakaian, penjual ingin mengurangi keraguan pembeli dan
menyampaikan bahwa elastisitas bahan dapat memberikan ruang tambahan.
Implikatur muncul karena pembeli perlu menghubungkan informasi mengenai bahan
dengan kekhawatiran terhadap kecocokan ukuran.

Data SH 05 menunjukkan bentuk implikatur khusus yang berbeda. Pembeli
hanya menanyakan lokasi penjual melalui tuturan “Lokasinya dmn kak?”. Penjual
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menjawab bahwa lokasinya berada di Medan dan menambahkan keterangan bahwa
pemesanan hanya dilakukan secara daring. Informasi tambahan tersebut
menunjukkan bahwa penjual menangkap kemungkinan maksud lain di balik
pertanyaan pembeli. Pertanyaan lokasi tidak hanya dipahami sebagai permintaan
informasi geografis, tetapi juga sebagai isyarat bahwa pembeli mungkin ingin datang
langsung atau mengambil barang secara mandiri. Makna tersebut baru dapat
ditafsirkan melalui respons penjual dan konteks transaksi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa implikatur percakapan umum lebih banyak
digunakan ketika pembeli menyampaikan kebutuhan praktis secara halus, seperti
meminta pengiriman lebih cepat atau menyampaikan keberatan terhadap biaya
pengiriman. Sementara itu, implikatur percakapan khusus muncul ketika penafsiran
sangat bergantung pada konteks produk, prosedur transaksi, atau fitur platform.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman terhadap bahasa dalam
transaksi digital tidak cukup dilakukan melalui pembacaan literal. Penjual dan
pembeli perlu memahami situasi komunikasi agar respons yang diberikan tetap
relevan dengan maksud yang sebenarnya.

Fungsi Implikatur Percakapan dalam Interaksi Jual Beli Digital

Implikatur percakapan dalam transaksi daring tidak hanya menunjukkan
adanya makna tersirat. Setiap tuturan juga memiliki tujuan komunikatif yang
berkaitan dengan kebutuhan penjual maupun pembeli. Fungsi tersebut ditentukan
melalui konteks percakapan, respons mitra tutur, serta tindakan yang diharapkan
setelah ujaran disampaikan. Berdasarkan sembilan data utama yang telah dianalisis,
ditemukan lima fungsi implikatur percakapan, yaitu meminta percepatan pelayanan,
menyampaikan keberatan secara halus, mengarahkan proses transaksi, meyakinkan
pembeli mengenai produk, dan menanyakan kemungkinan transaksi secara
langsung.

Tabel 4. Fungsi Implikatur Percakapan dalam Interaksi Jual Beli Digital

Fungsi Implikatur ~ Kode Platform  Tuturan Representatif Maksud Tersirat
Data
Meminta SH 01, Shopee  “aku co skrng diproses Pembeli = mengharapkan
percepatan SH 02, skrng kan kak” dan pesanan segera diproses
pelayanan SH 03 “Klau bisa sampai hari atau dikirim pada hari
ini y kk” yang sama
Menyampaikan SH 06 Shopee  “ongkir 850rb sendiri Pembeli menilai biaya
keberatan  secara & pengiriman terlalu tinggi
halus dan mengharapkan
penjelasan atau alternatif
Mengarahkan SH 04, Shopee  “Id ada keterangannya Penjual mengarahkan
proses transaksi TT 02 dan di deskripsi produk ya pembeli memperoleh
TikTok  kak” dan “keranjang informasi atau
Shop kuning sayang” melanjutkan  pemesanan
melalui fitur yang tersedia
Meyakinkan TT 01, TikTok  “untuk bahan celana Penjual mengurangi
pembeli mengenai TT 03 Shop masih  bisa  melar keraguan pembeli
produk sayang” dan “ready mengenai kecocokan
sayang” ukuran dan ketersediaan
barang
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Menanyakan SH 05 Shopee  “Lokasinya dmn kak?” Pembeli diduga ingin
kemungkinan mengetahui kemungkinan
transaksi langsung membeli atau mengambil

barang secara langsung

Fungsi meminta percepatan pelayanan terlihat pada data SH 01, SH 02, dan SH
03. Pada data SH 01, pembeli menyampaikan tuturan “aku co skrng diproses skrng
kan kak” setelah menanyakan pengiriman instan. Tuturan tersebut tidak berhenti
pada permintaan informasi mengenai prosedur. Pengulangan kata “skrng”
menunjukkan bahwa pembeli membutuhkan kepastian bahwa pesanan akan segera
diproses setelah checkout dilakukan. Pada data SH 03, pembeli menggunakan bentuk
yang lebih halus melalui tuturan “Klau bisa sampai hari ini y kk” dan menambahkan
alasan “Soalny sesama medan kk”. Secara literal, tuturan tersebut berbentuk harapan.
Akan tetapi, konteks percakapan menunjukkan adanya permintaan agar penjual
mengupayakan pengiriman pada hari yang sama. Pilihan ungkapan “kalau bisa”
membantu pembeli menyampaikan kepentingannya tanpa menempatkan penjual
dalam posisi yang tertekan.

Pola tersebut memperlihatkan bahwa implikatur dapat digunakan sebagai
strategi kesantunan dalam transaksi daring. Saifudin (2020) menjelaskan bahwa
implikatur dapat mendukung efisiensi verbal dan kesopanan karena penutur tidak
selalu perlu menyampaikan maksudnya secara terus terang. Dalam konteks jual beli,
penggunaan tuturan tidak langsung memberi ruang bagi penjual untuk merespons
sesuai dengan kemampuan pelayanan yang tersedia. Pembeli tetap dapat
menyampaikan urgensinya tanpa menggunakan kalimat perintah.

Fungsi menyampaikan keberatan secara halus ditemukan pada data SH 06.
Pembeli menulis “ongkir 850rb sendiri & ” ketika merespons biaya pengiriman
produk. Tuturan tersebut secara literal hanya berisi nominal ongkos kirim. Namun,
penggunaan kata “sendiri” dan emoji menunjukkan bahwa pembeli merasa biaya
tersebut terlalu tinggi. Respons penjual berupa penjelasan bahwa pengiriman ke
wilayah Pulau Jawa masih berpeluang memperoleh bebas ongkir memperkuat
interpretasi tersebut. Penjual tidak memperlakukan tuturan pembeli sebagai
informasi biasa, tetapi sebagai keluhan yang memerlukan klarifikasi. Temuan ini
menunjukkan bahwa keberatan dalam transaksi daring tidak selalu disampaikan
melalui penolakan langsung. Pembeli dapat menggunakan bentuk yang lebih ringan
untuk menjaga suasana percakapan.

Amna dan Afrianti (2023) menunjukkan bahwa komunikasi jual beli dapat
melibatkan tuturan yang tidak sepenuhnya eksplisit karena penutur berupaya
menjaga hubungan dengan mitra tutur. Dalam transaksi daring, strategi tersebut
menjadi penting karena pembeli dan penjual tidak berhadapan secara langsung.
Tuturan yang terlalu tegas berpotensi menimbulkan kesan konfrontatif. Oleh karena
itu, implikatur membantu pembeli menyampaikan ketidakpuasan tanpa menutup
peluang transaksi.

Fungsi mengarahkan proses transaksi ditemukan pada data SH 04 dan TT 02.
Pada data TT 02, pembeli bertanya “Cek out nya gmna?”, kemudian penjual
menjawab “keranjang kuning sayang”. Jawaban tersebut ringkas, tetapi tetap dapat
dipahami melalui konteks TikTok Shop. Penjual mengarahkan pembeli untuk
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memilih ikon keranjang kuning agar dapat membuka tautan produk dan melanjutkan
pemesanan. Pada data SH 04, penjual menjawab pertanyaan ukuran dengan tuturan
“ld ada keterangannya di deskripsi produk ya kak”. Penjual tidak mengulang
informasi yang telah tersedia, tetapi mengarahkan pembeli membaca deskripsi
produk. Kedua data tersebut menunjukkan bahwa implikatur dapat digunakan untuk
mendukung efisiensi pelayanan. Penjual memanfaatkan fitur platform agar proses
komunikasi tidak berlangsung terlalu panjang.

Fungsi meyakinkan pembeli mengenai produk tampak pada data TT 01 dan TT
03. Pada data TT 01, pembeli menanyakan ukuran celana dengan menyebutkan
kondisi tubuhnya. Penjual tidak memberikan jawaban berupa ukuran pasti, tetapi
menyampaikan bahwa bahan celana masih dapat melar. Respons tersebut berfungsi
mengurangi kekhawatiran pembeli mengenai kecocokan produk. Sementara itu,
jawaban “ready sayang” pada data TT 03 memberikan kepastian bahwa produk
tersedia dan tidak menggunakan sistem pemesanan awal. Penggunaan kata sapaan
“sayang” juga menciptakan kesan dekat dan ramah. Wardani, Putikadyanto, dan
Efendi (2025) menunjukkan bahwa strategi kesantunan positif dalam interaksi jual
beli digital dapat digunakan untuk mempertahankan citra penjual dan membangun
kedekatan dengan pembeli. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa kedekatan
tersebut juga mendukung fungsi persuasif.

Fungsi terakhir ditemukan pada data SH 05. Pembeli menanyakan “Lokasinya
dmn kak?”, kemudian penjual menjawab lokasi dan menambahkan bahwa
pemesanan hanya dapat dilakukan secara daring. Secara literal, pembeli hanya
meminta informasi geografis. Akan tetapi, respons penjual menunjukkan adanya
penafsiran tambahan. Penjual memperkirakan bahwa pembeli mungkin ingin datang
langsung atau mengambil barang secara mandiri. Makna tersirat tersebut bergantung
pada konteks transaksi dan respons mitra tutur. Data ini memperlihatkan bahwa
implikatur tidak hanya muncul ketika penutur sengaja menyamarkan maksud.
Implikatur juga dapat terbentuk ketika mitra tutur melakukan inferensi berdasarkan
pengalaman menghadapi pola pertanyaan pelanggan.

Secara keseluruhan, fungsi implikatur pada Shopee lebih banyak berkaitan
dengan kebutuhan praktis setelah atau sebelum transaksi, seperti pengiriman, lokasi,
biaya, dan akses informasi produk. Sementara itu, fungsi implikatur pada TikTok
Shop cenderung berhubungan dengan pengarahan pembelian dan upaya
meyakinkan calon pembeli melalui respons yang singkat. Perbedaan ini tidak berarti
bahwa setiap pengguna kedua platform memiliki pola komunikasi yang sama.
Namun, data yang dianalisis menunjukkan bahwa karakter ruang percakapan ikut
memengaruhi cara maksud tersirat disampaikan dan dipahami.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implikatur percakapan dalam interaksi jual
beli di Shopee dan TikTok Shop muncul melalui dua bentuk, yaitu implikatur
percakapan umum dan implikatur percakapan khusus. Implikatur umum cenderung
digunakan ketika maksud penutur masih dapat dipahami tanpa pengetahuan konteks
yang sangat spesifik, seperti permintaan agar pesanan segera dikirim atau keberatan
terhadap biaya pengiriman. Sementara itu, implikatur khusus muncul ketika makna
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tuturan bergantung pada konteks produk, prosedur transaksi, atau fitur platform,
seperti penggunaan ungkapan “keranjang kuning” pada TikTok Shop.

Berdasarkan data yang dianalisis, implikatur berfungsi untuk meminta
percepatan pelayanan, menyampaikan keberatan secara halus, mengarahkan proses
transaksi, meyakinkan pembeli mengenai produk, dan menanyakan kemungkinan
transaksi secara langsung. Temuan ini memperlihatkan bahwa komunikasi jual beli
digital tidak hanya berfungsi menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi ruang
negosiasi makna yang mendukung kelancaran transaksi. Shopee cenderung
memunculkan implikatur yang berkaitan dengan kebutuhan praktis pelanggan,
sedangkan TikTok Shop memperlihatkan respons yang lebih ringkas dan bergantung
pada konteks fitur platform. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sumber data
melalui interaksi siaran langsung, variasi jenis produk, dan jumlah percakapan yang
lebih beragam agar pola implikatur dalam perdagangan digital dapat dipahami
secara lebih mendalam.
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